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BAB 1
HAKIKAT ETIKA

A. Pengertian Etika

Secara etimologi kata “etika” berasal dari bahasa yunani yang
terdiri dari dua kata yaitu Ethos dan ethikos. Ethos berarti sifat, watak
kebiasaan, tempat yang biasa. Efbikos berarti susila, keadaban, kelakuan
dan perbuatan yang baik.' Istilah moral berasal dari kata latin yaitu mores,
yang merupakan bentuk jama®™ dari mos, yang berarti adat istiadat atau
kebiasaan watak, kelakuan, tabiat, dan cara hidup.” Sedangkan dalam
bahasa Arab kata etika dikenal dengan istilah akhlak, artinya budi pekerti.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut tata susila.’

K Bertens dalam buku etikanya menjelaskan lebih jelas lagi. Etika
berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani ethos dalam bentuk tunggal
mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang biasa; padang rumput;
kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, sikap, cara berpikir.
Dalam bentuk jamak artinya adalah adat kebiasaan. Dalam arti ini, etika
berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, tata cara hidup yang baik,
baik pada diri seseorang atau kepada masyarakat. Kebiasaan hidup yang
baik ini dianut dan diwariskan dari satu generasi ke generasi lain.

Kebiasaan hidup yang baik ini lalu dibekukan dalam bentuk
kaidah, aturan atau norma yang di sebarluaskan, dikenal, dipahami, dan
diajarkan secara lisan dalam masyarakat. Kaidah, norma atau aturan ini
pada dasarnya, menyangkut baik-buruk perilaku manusia. Atau, etika

dipahami sebagai ajaran yang berisikan perintah dan larangan tentangbaik-

! Lotens bagus, kanus filsafat,(Jakarta: PT Gramedia pustaka, 2000), h.217

2 1bid, H.672
3 Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat,( Jakarta: Wijaya, 1978), h.9.



BAB I1
ETIKA PROFESI

A. Etika Profesi
Kajian tentang etika telah dimulai oleh Aristoteles kepada

anaknya Nikomachus, dia menulis sebuah buku dengan judul E#hika
Nicomacheia pesan moral yang ingin disampaikan Aristoteles kepada
anaknya adalah bagaimana tata pergaulan, rupa-rupa penghargaan
manusia satu terhadap manusia lainnya. Tata pergaulan ideal antar
manusia seyogianya didasarkan atas kepentingan orang banyak bukan
kepentingan egois individual semata-mata. Perhubungan ideal
manusia dengan sesamanya akan langgeng begitu juga kehidupan
bermasyarakat karena pada dasarnya manusia itu adalah
zoonpolitikon.*

Etika berasal dari bahasa Yunani kuno e#hos dalam bentuk
tunggal yang berarti adat kebiasaan, adat istiadat, akhlah yang baik.
Bentuk jamak dari ethos adalah fa etha artinya adat kebiasaan. Dari
bentuk jamak ini terbentuklah istilah etika yang oleh filsuf Yunani
Aristoteles sudah dipakai untuk menunjukan filsafat moral
berdasarkan asal usul kata ini, maka etika berarti ilmu tentang apa yang
biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.’Dalam kamus besar
bahasa Indonesia terbitan departemen pendidikan dan kebudayaan,
etika ditumuskan dalam tiga arti yaitu:

1. Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang

41 Gede A.B Wiranata, Dasar-Dasar Etika dan Moralitas (PengantarKajian Etika dan Profesi
Hukum), Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2005), h. 84.

5> Abdulkaditr Muhammad, E#ika Profesi Hukum, (Bandung: PT CitraAditya Bakti, 2000),
h. 13.



BAB III

ETIKA BISNIS

1. Etika Bisnis Dalam Prespektif Umum
A. Pengertian Etika Bisnis

Etika adalah cabang filsafat yang mencari hakikat nilai-nilai baik
dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan dan tindakan seseorang,
yang dilakukan dengan penuh kesadaran berdasarkan pertimbangan
pemikirannya.’

Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam
bahasa Yunani yang berarti kebiasaan (custom) atau karakter
(character).” Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata
carahidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang
dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu
generasi ke generasi yang lainnya.®

Menurut Webster Dictionary, etika adalah ilmu tentang tingkah
laku manusia, prinsip-prinsip yang disistemisasi tentang tindakan moral
yang benar.” Banyak yang mengangap bahwa etika dan akhlak itu sama,
padahal ada perbedaan. Perbedaan akhlak dengan etika adalah bahwa
etika merupakan cabang dari filsafat yang bertitik tolak pada akal
pikiran, sedangkan ahklak adalah suatu ilmu pengetahuan yang

mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk, berdasarkan ajaran

¢ Abdul, Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, Alfabeta, Bandung, 2013, hlm. 20
7 Itham Fahmi, Etika Bisnis,(Teori, Kasus, Dan Solusi), Alfabeta, Bandung, 2014, hlm. 2.

8 Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis Edisi I Cet 2, Rajawali Pers, Jakarta,
2012, hlm. 5

 Buchari Alma, Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syatiah, Alfabeta, Bandung,
2016, hlm. 376



BAB IV
ETIKA PEMIMPIN DAN KEPEMIMPINAN
1. Kepemimpinan Dalam Prespektif Umum
A. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam bahasa inggris disebut ILeadership
dan dalam bahasa arab disebut Zi'wmah atau Imamah . dalam
terminologi yang dikemukakan oleh Marifield dan Hamzah.
Kepemimpinan adalah menyangkut dalam  menstimulasi,
memobilisasi, mengarahkan, mengkoordinasi motif-motif dan
kesetiaan orang-orang yang tetlibat dalam usaha bersama."
Kepemimpinan merupakan bagian dari fungsi-fungsi
manajemen yang menduduki posisi strategis dalam sistem dan
hirarki kerja dan tanggung jawab pada sebuah organisasi." Berikut
merupakan definisi dari kepemimpinan, berdasarkan para pakar:'?
a. Kootz & O’donnel (1984), mendefinisikan kepemimpinan
sebagai proses mempengaruhi sekelompok orang sehingga
mau bekerja sungguh- sungguh untuk meraih tujuan

kelompoknya.

b. Georger R. Terry (1960), kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang-orang untuk berusaha mencapai tujuan
bersama Slamet (2002), kepemimpinan merupakan suatu
kemampuan, proses, atau fungsi, pada umumnya untuk

mempengaruhi orang-orang agar berbuat sesuatu dalam

10 Hamzah Zakub, Menuju Keberbasilan, Manajemen dan Kepemimpinan, Bandung, CV
Diponegoro, h.125

"1 Nasharuddin Baidan& Erwati Aziz, Etika islam dalam Berbisnis, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2014, h. 126

12 Mochetiono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Jakarta, PT Raja Grafindo]akarta,
2012, h 382



BABYV
ETIKA DALAM MANJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

A. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen SDM (sumber daya manusia) merupakan suatu
proses menangani berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan,
pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya, untuk dapat
menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Bagian atau unit yang biasanya mengurusi SDM adalah
departemen sumber daya manusia atau HRD (buman resource department).

Menurut A.F. Stoner, manajemen SDM merupakan suatu

prosedur yang berkelanjutan, yang bertujuan untuk memasok suatu

organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk

ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi
memerlukannya.

Fungsi operasional dalam Manajemen SDM merupakan dasar
pelaksanaan proses MSDM yang efisien dan efektif dalam pencapaian
tujuan organisasi/perusahaan.

Fungsi operasional tersebut terbagi lima, secara singkat sebagai
berikut:

1. Fungsi Pengadaan, yaitu proses penarikan
seleksi,penempatan,orientasi,dan induksi untuk mendapatkan
karyawan yang sesuai kebutuhan perusahaan (the right man in the
right place).

2. Fungsi Pengembangan, yaitu proses peningkatan ketrampilan

teknis,teoritis,konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan


http://www.anneahira.com/prestasi-kerja-pegawai.htm
http://www.anneahira.com/manusia-sebagai-khalifah-4729.htm
http://www.anneahira.com/artikel-umum/manajemen-sdm.htm
http://www.anneahira.com/administrasi-organisasi.htm
http://www.anneahira.com/contoh-surat-keterangan-karyawan.htm

BAB VI
ETIKA KOMUNIKASI

A. Pengertian Etika Komunikasi

Etika komunikasi merupakan suatu rangkuman istilah yang
mempunyai pengertian tersendiri, yakni norma, nilai, atau ukuran
tingkah laku yang baik dalam kegiatan komunikasi di masyarakat. Pada
dasarnya komunikasi dapat berlangsung secara lisan maupun tertulis.
Secaralisan dapat terjadi secara langsung (tatap muka), maupun dengan
menggunakan media telepon. Secara tertulis misalnya dengan
mempergunakan surat. Baik komunikasi langsung maupun tidak
langsunng, norma etika perlu diperhatikan.”

Pembahasan tentang etika komunikasi akan dititik beratkan kepada
pengertian tentang etika itu sendiri. Secara etimologis kata etika diartika
sebagai: (1) ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang
hak dan kewajiban moral, (2) kumpulan asas/nilai yang berkenaan
dengan akhlak, (3) nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu
golongan atau masyarakat. Apabila diambil pengertian bagian kedua,
maka etika komunikasi akan mengandung pengertian cara berkomunikasi
yang sesuai dengan standar nilai akhlak. Pengertian seperti ini lebih
mempuanyai nuansa islami. Sedangkan pada pengertian ketiga, maka
etika komunikasi mengacu kepada pengertian bagaimana berkomunikasi
yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di tengah masyarakat atau
golongan tertentu Pengertian seperti itu tentu tidak saja diukur dari nilai
keyakinan atau agama masyarakat itu sendiri, tetapi juga diukur dari nilai-

nilai menurut kebiasaan (adat-istiadat) yang berlaku dalam golongan

13 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta, Graha Ilmu,2010), h. 216



BAB VII
ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB

A. Pengertian tanggung jawab

Menurut Abu dan Munawar (2007) tanggung jawab merupakan
perbedaan antara benar dan yang salah, yang boleh dan yang di larang,
yang dianjurkan dan yang di cegah, yang baik dan yang buruk, dan sadar
bahwa harus menjauhi segala yang bersifat negatif dan mencoba
membina diri untuk selalu menggunakan hal-hal yang positif. Jadi sejak
itu mulai dapat melakukan apa yang dimengertikannya. Tidak lagi tergoda
untuk berbuat sama dengan orang lain, sekalipun orang lain itu
berjumlah banyak, bersikeras untuk dianut, dan ditantang dengan

ancaman ataupun hukuman.

Wiyoto (2001) menjelaskan tanggung jawab adalah kemampuan
untuk membuat keputusan yang pantas dan efektif. Pantas berarti
merupakan menetapkan pilihan yang terbaik dalam batas-batas normal
sosial dan harapan yang umum diberikan, untuk meningkatkan hubungan
antar manusia yang positif, keselamatan, keberhasilan, dan kesejahteraan
mereka sendiri, misalnya menanggapi sapaan dengan senyuman.
Sedangkan tanggapan yang efektif berarti tanggapan yang memampukan
anak mencapai tujuan-tujuan yang hasil akhirnya adalah makin kuatnya
harga diri mereka, misalnya bila akan belajar kelompok harus mendapat
izin dari orang tua. Mampu bertanggung jawab jika melakukan tugas
rutin tanpa diberi tahu, dapat menjelaskan apa yang dilakukannya, tidak
menyalahkan orang lain yang berlebihan, mampu menentukkan pilihan
dari beberapa alternatif, dapat berkonsentrasi pada belajar yang rumit,
bisamembuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang lain dalam

kelompoknya, mempunyi minat yang kuat untuk menekuni dalam



BAB VIII
ETIKA DAN PERILAKU MORAL

A. Pengertian Moral

Moral berasal dari kata Latin mores yang artinya tata cara dalam
kehidupan, adat istiadat, kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan
rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi.
Moral merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku
individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan masyarakat.
Moral merupakan standard baik-buruk yang ditentukan bagi individu nilai-
nilai sosial budaya dimana individu sebagai anggota sosial. Moralitas
merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang dalam kaitannya
dengan kehidupan sosial secara harmonis, adil, dan seimbang. Perilaku
moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan yang damai penuh
keteraturan, ketertiban, dan keharmonisan."

Seharusnya, moral dibutuhkan pada kehidupan masyarakat dalam
bersosialisasi. Individu memandang individu atau kelompok lain
berdasarkan moral. Mengenai perilaku, kesopanan, bersikap baik
merupakan beberapa sikap dari moral yang dipandang masyarakat.Moral
dapat memandang masyarakatnya memiliki nilai sosial yang baik atau
buruk. Kepribadian sesorang sangat erat kaitannya dalam kegiatan sehari-
hari, moral diperlukan demi kehidupan yang damai dan harmonis sesuai
dengan aturan. Dapat dipahami bahwa moral adalah keseluruhan aturan,
kaidah atau hukum yang berbentuk perintah dan larangan yang mengatur

perilaku manusia dan masyarakat di mana manusia itu berada.Karena

14 Mohammad Ali dan Mohammad Asroti, Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta
Didik, 2012. PT Bumi Aksara: Jakarta, hal. 136



BAB XI
ETIKA DAN MANAJEMEN ORGANISASI
A. Pengertian Manajemen

Secara etimologi, manajemen (bahasa Inggris) berasal dari gata to
manage, dalam Websters New cooleglate Dictionary, kata manage
dijelaskanberasal dari bahasa Itali “Managlo” dari kata “Managlare” yang
selanjutnya kata ini berasal dari bahasa Latin Manus yang berarti tangan
(Hand). Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti: membimbing dan
mengawasi, memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau
urusan-urusan, mencapai urusan tertentu.'’

Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai
manajemen, diantaranya yang dikemukakan oleh George R. Terry,
manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan
organisasi atau maksud yang nyata.'®

Pada mulanya manajemen belum dapat dikatakan sebagai teori
karena teori harus terjadi atas konsep-konsep yang secara sistematis
dapat menjelaskan dan meramalkan apa yang terjadi dalam pembuktian.
Setelah beberapa zaman dipelajari, manajemen telah memenuhi
persyaratan sebagai bidang pengetahuan yang secara sistematis berusaha
memahami mengapa danbagaimana orang bekerja sama'’.

Menurut Malayu S. P. Hasibuan Manajemen adalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan

15> Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, Bandung : PT. Mandar Maju, 1992
16 Geotge R, Tetty, Dasar-dasar Manajemen, Jakarta : Bumi Aksara,2000

17 Rohiat, Manajemen Sekolah, Teori Dasar Praktik, hlm.1.



BAB X

ETIKA KEWIRAUSAHAAN

A. Definisi Wirausaha

Kewirausahaan suatu ilmu yng mengkaji tentang pengembangan
dan pembangunan semangat kreatifitas serta berani menanggung resiko
terhadap pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut.
Keberanian mengambil resiko sudah menjadi milik seorang wirausahawan
karena ia dituntut untuk berani dan siap jika usaha yang dilakukan tersebut
belum memiliki nilai perhatian di pasar, dan ini harus dilihat sebagai bentuk
proses menujukewirausahaan sejati.

Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M. Scarbrough'
“Wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan
mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan
sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya”. Peter Drucker
berkata bahwa wirausaha tidak mencari resiko, mereka mencari peluang.”

Mereka menghargai proses adalah cenderung memiliki kesabaran,
danseorang wiraushawan sejati memiliki kesabaran dalam menjalani setiap
proses menuju keberhasilan tersebut. Sehingga jika ada pendapat bahwa
kegagalan adalah awal dari kesuksesan maka kata-kata ini dipegang teguh
oleh wirausahawan. Tanpa ada kegagalan sulit bagi seseorang mengetahui
dimana kelemahan yang ia miliki. Kadang kala kita perlu belajar dari

kesalahan, dan manusia diajarkan untuk tidak mengulangi kesalahan yang

18 Thomas W. zimmerer dan Norman. Scarbrough, Kewirausahaan dan Manajemen Bisnis

Kecil, Erlangga, Jakarta, (terjemahan) 2005, h. 4.

24.

19 Buchati Alma, Kewiransahaan untuk Mahasiswa dan Umnm, Alfabeta, Bandung, 2008, h.



BAB XI
ETIKA DAN BUDAYA ORGANISASI

A. Pengertian Budaya Organisasi

Budaya organisasi memiliki pengaruh yang amat signifikan
tehadap prilaku organisasinya. Untuk itu membuat dan menciptakan
budaya organisasi yang sifatnya menarik amatlah penting. olehnya itu
perlu dipahami apa budaya organisasi itu.

Budaya organisasi memiliki makna yang luas. Menurut Stephen P
Robbins  Artur Sharplin, Gibson, Ivancevich dan Donnellyl
mendefinisikan Budaya organisasi (corporate culture [ organizational culture)
adalah suatu sistim nilai yang unik (@ systems of shared values/ meaning),
keyakinan. (beliefs), kebiasaan (habifs) dan norma-norma (bagaimana kita
harus melakukan sesuatu dimiliki secara bersama oleh anggota suatu
organisasi dan yang membedakannya dengan organisasi lain-nya".”’
Davis seperti dikutip Andreas lako mengatakan budaya organisasi
merupakan" pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dipahami,
dijiwai dan dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut
memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam
organisasi.”

Hal yang sama diungkapkan Mangkunegara yang menyatakan
bahwa budaya organisasi adalah “ seperangkat asumsi atau sistem

keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang di kembangkan dalam organisas

201da ayu Prahmasari “Pengarul Motivasi Kerja, Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terbadap
Kepnasan Kerja Karyawan Serta Dampaknya Pada Kinetja Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. Pei Hai
International Wiratama Indonesia)Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, vol.10, no. 2
September 2008, h.126

21 Andreas Lako, Kepemimpinan Dan Kinerja Organisasi Isu Teori Dan Solusi (Yogyakarta:
Amara Books, 2004), h. 29



BAB XII
ETIKA DAN TEKNOLOGI INFORMASI

A. Teknologi Informasi
Pengertian teknologi informasi menurut beberapa ahli teknologi
informast :

1. Menurut O’Brien (2005; 46) teknologi informasi adalah teknologi
yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan
video.

2. Menurut Mc’Leod (2007; 71) mendefinisikan Teknologi
Informasi adalah salah satu alat yang digunakan para manajer untuk
mengatasi perubahan yang terjadi. Dalam hal ini perubahan yang
dimaksud adalah perubahan informasi yang sudah diproses dan
dilakukan penyimpanan sebelumnya di dalam komputer.

3. Menurut Wilkinson (2005; 196) mendefinisikan Teknologi
Informasi ini merupakan kombinasi teknologi komputer yang
terdiri dari perangkat keras dan lunak untuk mengolah dan
menyimpan informasi dengan teknologi komunikasi untuk
melakukan penyaluran informasi. Di sini teknologi komunikasi
digunakan sebagai alat penyaluran informasinya, sedangkan

informasinya diolah dan disimpan dalam komputer.

Menurut Indriantoro (2000; 102) adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan

pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang
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yang Bernama : 1. Muhammad Rizal Fadillah Marpaung, SM. 2. Muhammad Thoriq
Fadillah Marpaung. 3. Muhammad Tholib Fadillah Marpaung. Beliau Banyak
Menulis Buku dan Banyak Menerima Penghargaan dari dalam Negeri dan dari Luar
Negeri, saat ini beliau menjabat sebagai Ketua Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam FITK UINSU Medan. Beliau juga telah menyempurnakan Rukun
Islam kelima, yakni menunaikan Ibadah Haji pada Tahun 2017.



